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Selama pelzlzsanaan Rencana Pembangunan Lima Tahun afiHir-
alhir ini; jelas nampak adanya tigza gejala, yaltu pertama,
makin terlaitnya tujuan ilmiah dengan tujuen praktis dalam
Proses penyusunan dan pelaksanaan rencsha=-rencana Penelitian-
sosial; kedua, melzin banyaknya diadalzan penclitian pembangun-~
an di 'daerah; daw ketiga, nakin banyalk orang Indonesia vang
mampu melaltukan nenelitian sendiri. Hal yanz {erakhir ini mem-
bawa akibat bahwa tenaga asing yang datang ize Indonesia sema=-
kin didaya-gunalzan dalam proyek=proyels yang bersifat'kerjasama
dengan ahli-ahli dan lembaga~lembaga resmi. Perkembangan sce-
macam ini adalah vajar, dalam artian, bahwa pars sarjana asing
tidak lagi hanya menggali pengetahuan dan melakukan penelitian
untuk keperluan pribadinya saja melainkan diarahlkan supaya
benar-benar sesuai dengan keperluan serta kepentingan nasional
Indonesia., '

Perkembangan sekarang selain merupalan zaman pembangunan
da@at pula digambarkan sebagal zaman penelitian, dalar arti
makin besar usaha-usaha meneliti keadaan magvarakat diarahkan
untuk kepentingan perbaikan keadaan masyaraicat tersebut, lMenge-
tahui Das Sein -apa vyang ada=-, demi untul: mevujudkan Das Sollen

=apa yang secharusiaya ada=.

1TuliSan'ini merupakan ceramah di gedung CSIS - Jakarta, pada
tanggal 25 Agustus 1975. Di-edit oleh penerbit sesuai dengan kebutuh-
an.

2Penulis berkunjung ke Indonesia pertama kali pada tahun 1967
hingga tahun 1969 melakukan penelitian di Jakarta.untuk kepentingan
pembuatan dissertasinya. Tahun 1969 kembali ke Amerika Serikat dan
bekerja sebagai staf pengajar di Universitas Wisconsin, memberikan
kuliah mengenai perkembangan sosial Asia Tenggara pada umumnya, khu-
susnya Indonesia. Di samping itu penulis juga banyak membaca dan
menulis. Awal tahun 1974 hingga Agustus 1975 penulis untuk kedua
kalinya berkunjung ke Indonesia dan melakukan penelitian di daerah
tingkat dua di Jawa Timur bekerjasama dengan beberapa lembaga peme-
rintah dan perguruan tinggi di daerah. :



kebijakan pembangunan yang tepat~ mala tu
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Di Endonesis Uerdapat sebuah pepatah yang mengabalans
"Tak ada gading yanz tak retak". Dan sehubunzan dengan ini,
zedewasaan berpil<ir menuntut kepada kita, bailr ilmiawan
Haupun negarawan, agar tidak terlalu iexbuanyg waktu nemuji
lteindahan “zading®, biarpun memang indah adanye, melainizan
Justru menuntut zzar kita menusatkan perliatian kepada “retak-

retak" yang ada, sekalipun kecil beniu’s dan gedilit Julabhnya
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guna dapat diperizecil ataupun dipersedilit jurlahnya. Zfal ini
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merupakan perkawinan antara harapan yang dinil nenghuni

"menata gading® di satu éihak -~ ga@inz tersehut tentu tidalk
bebag dari kcretalan dan'kekﬁrangan-;- dengs: Dejabat=najabat
kantor pererintahan di lain pihak. Dari sudus vandangan kritis
berdaéaikah azas dipertemukannya dua pendelzatan ini =yangz satu
mencari lkebenaran empiris secara ilmisi, yanz lain mencari
ligan ini dituat,
Tulisan ini mengurailan kesannkésan tentang penelitian pemba-
ﬂgunaﬁrdﬁ.Indonesia meliputi fungsi dan teknik wencliéian'

tersebut sendiri,

Fungsi Penelitian

Penelitian nembangunan di Indonesia, seperti halnya d4i

- sed, 172 g - . ‘ L
- flegara manabun juga, mempunyai banyalr funzsi. Di antara selcian

banyak fungsi, ada satu yang baranglali sarmal sckaranz kurang

begitu mendapatkan sorotan. Fungsi yang. ditslzsudkan adalah

fungsi membekali (pembiayaan/subsidi}.lembagadlembaga pendidile-

aﬁ~tinggi._

Makin diperbogar pos penelitian dalam anggzaran helanja
i1egara, dengan sendirinya makin membﬁka lresemmatan bazi lembaga~
lembaga perguruan tinggi untuk:ﬁeméertijggi nutu fasilitas
serta kesejahteraan staf pengajar mausun matasiswanya. Dalam
hal ini jelas bahwa proyek-proyel penelitiuve vang dibiayai
oleh pemerintah tidak sdja nenguji kepandaian otair para ilmia=
wan tetapi juga menambai pendapatan mereka 4i luar zaji biasa.
Sebagai alribatnya maka selain urangz lebin'ﬁzﬁﬂfakultas nendie-
dikan tingsi negert "di Inddnesia yang sedilrit hanyalinva mela=-
sukén'penelitian scsia131 belum lagi ditambalx dengan falultas-
fakultas swasta, maka sudah mulai berimnculan

e

lembaga yanz berbtujiuan Khusus menyelengzarakan usaha penelitian,

1Menurut angks keadaan tahun 1968 yang ditabulasikan dalam ma jalah
"Masyarakat Indonesia" oleh Koentjaraningrat dan Earsys Bachtiar.



Fungsi pembiayaan ini adalah wajar. Zaji pegawai-pezawal
negeri ternmsulk staf pengajar memang sudal beberapa kali di-
neikkan, anun Iiranya masih sulit bagzi mere’a untulk terjun
sepenuhnye e dalam usaha riset. Salal satu sroyvek yang hu-
sus diadalran untu’z memungkinkan peneliiian szcara penul
(fulltime) adalah pendirian proyek Pusa’t Latihan Ilmu-ilou
Sosial di Zende Lozh, di Ujung Pandang, dan juga yang sltan
didirikan i JalerSza. Perhatian khusus yvang diberikan izaspada
pegawal nazeri yanz berstatus peneliti pada waktu kenallzan
zaji tahun yeng Lalu (137k). merupakan Jawaba: lain lazi atas
tanténgan untul memenuhi kebutuhan pbkok. Lenbaga=leibaza
penelitian memiliri seni sendiri-sendiri untulz dapat renarik
uang dari Pusat dan Daerah bagi proyelr penelitiannya. Uang
atau dansz *Drsebut sebetulnys tidak hanya dinergunalen untuk
nenelitian dalar: zrti yang sempit, melainkan dimanfaatizan
pula untulz memperiinggi mutu fasilitas dan produktivites
lembaga=1e~baga Sersebut. Zal ini adalah wmuﬂr.

Hanye saja »erlu kiranya dipikirprien, apaxaﬂ fungsi pem=
bekalan (penbiayuan/subsidi) semacam ini tidzalc akan daﬁat
berakibat urang bail bagi mutu ilmizz Droyelmproyel: penelitie
an yang dibiayal oleh negara? Tidaklzaz terlihat di antara se-
izian ratus, atau :mungkin malahan rituan pdroyex penelitian,
beberapa buah kalzupun tidak dalam junlalh yanz cukup Tesar,
dl mana rmasalah adinistrasi penelitiazn mendapatikan prioritas

lebih tingzl deripada assumsi-assuncl, hypotese-hypotese atau

zagasan-gazasan ilrmiah yvang seharusnys denzan selksama dicipta=-
ltan, dikupas, diuji, dirombak, dan alhirnys dituangkan dalam

bentuk operasionil agar derajat ilmielx dari nroyelk tersebut
tetap dapat dijazza dan dipelihara?

Henurut penzalaman, kadangkala pcngrmuan daen pertajanan
suatu konsep atau zagasan baru, yang munshin merupalkain sulie

bangan yanz paling berguna bagi pihai:z ilmiawran kepada »pihak

o

negarawan, sealkanwakan dilupalan demi usahe mengelola proyel
dengan "bailk¥ selzzlipun belum tentu memenuhi fungsi iloiah
dari proyelr tersebut yaitu untulk mencarli evenaran dahl menga=

nalisanysa.

Gejala yangz rurang nenguntunglkan ini bersltar banyall.

Untult itu eculrup &i sini disebutiran tize saje. FPertama,

=

proyek=proyek penelitian umumnya bersifat padat karva,
adang=kadang sarmal ratusan mahasiswe dilibatlan di dalan-

nyas sebagal contolr adalah Kuliah Kerj=z Hyata. Ilodel penelie-

-

tian padat karya ini memang sangat sesuail dengan keadezan
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demografis Indonesia terutama di pulau Jawa, nanun semalin

banyak tenaza yanz diikut-sertakan ke dalam usabha rise’,
semakin besar pronorsi waktu dan perhaitian yeng harus dlcou-

ni biasanyes Dpara

fe
e

‘rahkan oleh para perwira proyek =dala hal
dosen seria asglguennya- mengenal penzaturan tenaga, dan 5w
narin berkuranr waztu yang tersedia untuir neimerhatilta '
apalagi mermerdalan, segi-segi ilmiaknya, Salah satu care
untuk memecaihien rmasalah ini adalah dengan mengatur penbagian -
tuges yenz iebih j°las di antara periisin provel, di mana
seorang atau dua'oranp dibebaskan dari tugzs aduinisgitrasi
dan mendapaikan tugas khusus menggali Ierangiza ilmian Denew
litian tersebut, btermasuk menggugalr ollage serta mahasiswva=
nya untuk “ence“ugxan sebanyak mungkin zagasz atau penilziran
baru yang dapat divdakai, mlsalnya melalui rapat-pengzalalzan= '
otak (bra_n torming) secara periodik. Sistin 1cka-karjﬁ yang
telah menjadi umun sekarang ini kiranya juge dapat dipeltai
dalam usale merbaikan,inl, terutama uniulX menzikut-ssritalkan
pejabat-pe jabat peﬂerintanan dalam proses penggalalzan nental

)

atau pencsitusan ilham. - . ,

‘Yedua, di anbara para mahasiswa dai ascicten bahlzan
munglkin Ju sz sebagian dari dosen di L:;oaegie sapal sokarahg
nasih kuranz mengerbangkan kebiasaan rnembaca. Hal ini misalnya
terbukti pada walittu penataran angkatan pertaia di Pusat Latihe
an Ilmu-ilmu Sosial di Banda Acehe Padanal justru melalul
proses interaksi otak dengan bultu dapat dilerapkan adanyé
»anaaan atau perilziran baru yang akan lzidir. Dukan dengan
jalan menerima saja apa yvang tertulis, melainlian sebalilinya
dengaﬁ berikhtiar membongkar prasanglza, nenyoroti kekeliruan,
dan membultz kelemahan dari logika yang digunaizan si pengarangs
Dengan cara deniltian maka pembaca akan tergugah untuls mencari
perpaduan baru yang lebih mantap antara kerangia analisa yang
terkandung di dalam buku dengan kenyataan yang pernah disaksi-
kan atau dialaminyz di dalam masyaralzat. Serikubung denzan itu,
maka apalkal: tidal: sebaiknya apabila di dalam setiap u"ana pe-
nelitian besar yang disponsori oleh negara diadakan pogs kKhusus

untuiz mengupas isinya, baik dalam bentulz tulisan, komputer
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ataupun secara lisan. Adapun untulc :enyebu» rain beberape contoh

.

di maha syarat ilaiah penelitian dapat dlnﬁlal sudah cuup
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diperhatilten dapat disebutkan di sinl antara lain usalsa oern
siapan proyek Penelitian Dinamilre Feads saan yang berpussat di
Dogor, proyex La han Penelitian Sosial di Canda Aceh Qdﬂ
proyelk Penullsan Iembali Sejarah Indonesia beberapz tehun
yang lzalu, ' ' :



Faktor ketlzz yang dapat menghambat terjaninnya mutu
ilmiah suatu penelitian adalah Takbor tunbutan walrSu. Fara
wejabat jﬁhg mensponsori dah'membiaYéi suaty wéenelitian ¢
biasanya inéin mempéroleh hasilﬁya secepat rungirin, karsana
mereka berhadapal dengan jadwal waktu »narencanaan dan pelalks-
sanaan perbangunan yang semakin ketat fan mendesal:, ditanbah
lagi dengan adanyz “mode lomba=lombe pembansunan®, .sistin
sisa anggeran yanyg harus dibelanjakan; dan.;znag pengguniaan
walktu dengan tinglat efisiensi semaksinel munglkin yang rmen=
jadi salal satu syarat ubama dalam proses alzselerssi moderni-
sasi sekarang. Selingga rerupakan suztu peristiwa yanz "biasa"
di linglunzan peneliti petibangunan balira mersita bekerjz same
pveai jauh lartt malen unbtuk memenuhi syarat batas walzbu yans
sudah ditentultan. Sekerja hingga lart’ malen menang adazalae
nya merupalran hal yang wajar namun dzpalt beralzibat baluea mutq

ilmiah menjadi "orban.

Bukan i¥erupelzan hal yang mustahil bhahwa adakalanys toer=
jadi perbedaan palam dalam menilail funzgsi riset pembanzunan
menurut penzlihetan seorang peneliti dengan Tungsi risel se=
bagaimans dilihat dari sudut pandangan secorenz pejabat yvang
mensponsori riget, lisalnya si pejabat ingin agar hasil pee
nelitian menbenarizan suatu kebijaltan yang sudah diyakini dan
harus diffapkannya; sedang bagl si peneliti tepat-tidalmya
suatu kebijaltan senantiasa masih harus merupelran pertanyaan
vang terburs dan jawabannya ---bigsa "ya" bigs “tidak" «w
bergantung dari hasil penelitian tersebut sendiri. Ferbedaan
peham ini kadang-radang menjadi beahan reluhan para ilmiawvan

dalam usabanya menjaga obyelctivitas pe;erjaéhnya.

Akan tetapi menurut pengalaman, yvaig nungkin sangat

Vgl
danglkal dﬁﬁ'kurang sempurna, falttor penghanbe’ semacan ini
tidak begitu sering terjadi dibandingian dengan keadaan seba~
liknya, yeitu di mana pihak pelalsanz pembanzunan justru see-
betulnya -belum mnempunyal suatu kelinzinan stau tujuan yang
ronkrit mengenai fiehgapa harus diadaizai: proyvel: penelitian,
Dalam hal semacz: ini maka pilhak ilmiawvan sepailnya merrper=
bincanglkannya terlebin dahulu bersara denzan pihalk negarawan,

ragalah konizrit dan terbatas. apa  sebailmya yanz @ijadilkean

-

-

pokok perhatian bersama nantinya. Apzbila hal gemacem ini
tidak dijernihkan terlebih dahulu, ada remungiinan tinbulnya
bahaya, babwa janglitauan penelitian =- avalazi penelitian so-

sial sangal luas bidangnya -- alkan menjadi berlarut-larul

dan menyanzkut -begitu banyak faktor, sehingzes Leam pernasliti



tidak berkescmpaban lagi untuk memperdalan atau mengzali salah
satu masalah saja ielainkan rienyajikan scjuniah halaman lapore

an yang isinya lcbih bersikap deskriptif daripada analidtis.

Pengarang sandiwara terkenal George Eernard Shaw dalam
surat-menyuratnya dengan salah seoranz tomannva pernah nochulige

itan sepucult surat yang luar biasa Fpanjangnya -saspai puluhan

sebagal berikut: *lMaafkan terlalu pPanijanghy=z surat ini, zarena
saya tidék mempunyail waktu untule menulics surat pendek', . Ada
Pula pernyataan scorang guru besar kepada mahasiswanya yang
mengatakan bahwe apabila kita sudah mengetahui semua mala hal
itu berarti pula bahwa kita tidak mengetahul ape-apa, atau
dalam bahasa Inggrisnya, "knowing everythinz means knowing
nothing".

- Memang lebil sulit dan memerlulkan icbih banyak waltbu
untuk membatasi ruang penelitian dan izemfokusiczan pemilziran
kepada salah satu masalah saja dalam usaha menyusun hypotéSO-
hypotese dan menganalisa hasil penclitian sceara scksanas
Laporan deskriptif dan panjang --yang Ikadangkala seakan-akan
disengaja dan.ﬂibuat dalam beberapa jilid banyaknya dengan
berat lebih dari satu kilo agar dapat lebih ongesankan orang
luar-- menimbullzan risike bahwa si ilpiawan meorasa tidalk pere
lu atau kehabisan waktu untuk mengupas isi lsoooran tersebut
dehgan.menggunakan tafsiran, logika, pengkaitan satu vériabel

dengan yang lain sccara kritis dan berhati=iicbi,

Tanpz menyadari sebelunnya kriteria yang dipakai untuk
memilih sebuah masalah sebagai patut untul diselidilri atau
tidak, mals Ikita memikul risiko akan tarjerunus ke dalsam pe-
rangkap "mengetahui banyak tapi scbhenzarnya tidak mengetahui
apa=apa®, Bahaya ini lcebih terasa kiranya pada saat-saat sé=
rarang di mana. telah tiba waktunya untuk tidak lagi harnya
nengadakan survey vang nenghasilkan zambaran umum“saja, nmelaine
kan perlu diciptakan adanya gagasan, pemikiran, kesimpulan atau
saran konkrit yang baru. Inilzh kiranya yang merupakan tantang=
an utama bagi pihak perguruan tinggi untuk rmemenuhi tuntutan
permintaan riset pembangunan dewasa inie Contoh di mans pe=
nelitian nemang telah difokuskan dan jelas berguna bagi po=-
laksanaan pembangunan kiranya dapat discbutkan di sini yaitu
Penelitian tentany lokasi sekolah=selolah dasar di tingkat -
kabupaten di Jawa Timur yang baru=baru ini diadakan di bawah
naungan Departemen P & K bersama dengan: FPemerintah- Daerah



Jawa Timur. Adapun mengenai saran untux inenangsulangi perig-

salahaan terlalu luas dan deskriptifnys suatu penelid tian peme

bangunan kiranye dapet diusulkan ezar setiap peneliti 4di dalam

e

menyusun laporan risetnya memuiai dengan rin"ta an singled,

agar mudah dibaca oleh para pejabat yanz berwenanz vang sange.t

sibuk dengan pekerjaannya, di mana dapzt dijzwab pertanvaans
"Selama peneiitian dladakan dan hasilnya dianalis hal=hal
epa yang dilzeterutzan atau disimpulkan vang tidalk diketawui

atau diduga sebelunya?®

Leknil Penelitian

Sekali lagi dibahas mengenai "retal”" vanz ada dan buzan
“"gading"nya sendir:i. Maksud dari pelemparan Irritik ini bHukan
Iritik demi Iritilr belaka melainkan jusiru vienyampaikan
lrelrurangan~lzelturangzan dengan harapan nemaerzian bahan pertime
bangan untulz penyerdurnaannyas Sehubuuraa de 1gan ini mals
ingin disoroti tiza hal yaitu soal kwessioner, soal ansllisa

data-tangan~kedua &én soal obgervasi serta pendengaran.

Pertana, mengenai angltet seringkall terjadi bahwa pihak
pPeneliti terlalu menpercayai kwesticne Talaupun kwestioner
disebut sebagai instrumen atau alat dalan penelitian, namun
ia bukanlah alat sonerti pacul atau pisau, melainkan merupa-

iIzan peruu;udan atau proyeksi dari nilai-nilai yang teriandung

bada pengalaman orang-orang vang membuatnyea, lalkin jauh nilai-

nilail dan pengalamen si pembuat kwestioner dari nilaji-nilai

dan pengalaman orang yang ditanya, malz makin hesar kemungkine

annya bahwa lrwestioner tersebut tidakk altan berhasil merbulka
pola perilalu dan nilai masyarakat vang sebenarn¥e. Adz iryege
tioner yang %terlalu mengarahkan si responden zepada jawaban
"ya" atau "sastuju"., Hal ini merupakan gejala penghambat vang
lazimnya dalan bahesa Inggris disebut sebagei "response set"

atau dalam bahasa daerah disebut sebagai "falrtor inggih"., S5i

FPeneliti umunnya mempunyai status sosial vanz lebih tingzi da-

aa-l

ripada Si respanden, misalnya seoranm nahasgiswa tingkat empat

atau lima dengan seorang pamong dega- Dan larsna kwestionar
adalah dokuuan tertulis dan resmi sifatnya seria diturunizan
dari “atas", maka buizan tidak mungkin bahwa si Pamong alzan
merasa canggung undulk membantah salali satu agsumsi vanz tere
lrandung di dalam !westioner itu, padahal assumsi tersebus
belum tentu selalu benar, Dalam hal ini kiranya nwutlal parlu

n

a
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diletalkkan beberapa persyvaratan untuiz menghindarizan hzl ter-

sebuty Untuk itu antara lain kiranya pgriu balrra seorang peo=-

®

0
fa

nyusun kgesﬁioner sebelumnya sudah menzenyszi

-

asana telidupan
di tempat di mans irwestioner tersobut alzen beéred

al, daiz sedapat

‘W

oungkin diadakan pengujian 3ondahu1L 1 (pro-test) mengenei ke
tanatan, nudahnye untuk dlnonoertl, dan netrelitas dari -daftar

gertanyaay,.dalam arti tidak menyeret vanz disanya kepnada

Jawaban=jawaban Yahg hanya membenarian prasansia pihalr neneliti,

Sebuah usul lain yang kiranya dapat dijadil

an adalah perlunya agar setiap peneliti, cntalk di kota eontah

;,.1

di desé, sétiaD.L alam sebelur: tidur Mcﬁu igkan kesan=-lkegannya
secara bebaa di dalam buku harian. ﬁeré sarkar pengalaran,
antara laln dari Lembaga Penelitian Iliu Sosial di Salatiga,
alta ternyata bahwa isi bulku=buku harian ini sangat besar mane
faatnya sebagai bahan kwalitatlf yang eapat e erkaya dan tig=

lengkapi pandangan yang dldasarkan data ltwantibatif,

Kedua; lalau ks - remperBatikan jonis penelitian yang
banyak dilzlukan dai Ind0n631ﬂ dewa sa ipi, nalsa akan jelac name_
pak bahwa prioritas utama d1ber1kan kepada usdia penelitian -

lzapangan, yvakni peﬁelltlan yang bersifa® menshasilkan dala

taru dengan jalan uurvey sampel mac yara“au. Fenberian prioritas

ini disebabkan antara lain karena Iaktor padat karys schagaina-
na disebutlkan di bagian depan, di mana penelitian lapangan 1e~

bigpmudah uatuk dituangkan ke dalar: bentuk proyel: besar dand

juza karena anggagran untuk penelitian scperti ini biasanya agak

besar dan dapat dipergunakan sebagal bc’al “:21 Ilembaga pDergu-
ruan tinggi. Di samming itu, usaha pun“uﬁpulaa data tansan per-
Ttama sepertl itu ununnya lebih diﬂarpai daripada penganzlisaan
deta=tangan-iceduz, yvaitu snalisa dari dzfa yanz telah dihasile
kan orang lain, Padahal dalam keadaan sclaranz di mana :wmbu
data Qtatlstlk Aahﬁn lara makin bailk, Uaiaupun masih banyak
kekurangannya, maka perlu juga diadakan analicez seksame terha=
dan data-data yang ada untul mencari pola sertd &orela..,-. di
antara berbagai vgrl bel yang tervujud 33 da thnja. Dalam hue
bungan ini kiranya dapat dis ambut dengzn genbira tersusunnya
sebuah bank data tingkat kabuﬁh%ﬁn di Ziro Pugat Statistil
vang dapat dloervunakan oleh para 30?37'*1 r.unun pelal-sana
Bembangunan untuk mengadakan analisa polz perk mbangéﬂ sosial-
ai Indonesia secarxa. kwantitatif. Dengan adawr— Iroxputericasi
penelitian mala ne’udahkan prosos penganalisann data=tangane .
Ikedua sceperti ini. Adanya Eank Datz vanzy berisi stetistilo

4

enzan -

¥ =]

statistik tersebut alangkah bailknva apabile disusul

— e — ——
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semacam pusat dolunsntasi penelitian, di mans data yang sudah
pernah dikumpulkan oleh berbagai pihalk, bailr oleh instansi

maupun perorangan, dapat dikupas seperlunya.

gy

Seni pengupasan data berbeda dengaii seni pengunpyl =.anya

sendiri, Sampai  selrarang: sudah tertirmbun banya“ rolelksi data
deﬁkripti* vanz hzmpir belum tergali saz selrzli. uerlﬂ”’dl
terjadi, balhrra setzlah tahap penelitian lapansan atau taﬂapﬂ::
pengs umpulan data .selesai, maka tahap penganalisaan data yang
diperolen e enjadil terbengkalai, entah zarena géra ilmiavan
rerasa kurang tertarik, -entah karena ﬁeuabisan'anggapgﬁ, atau
entah kafena'memang seni pengupasan masi beigm banyalk diajar=
Izan di pépguruan,ﬁinggi. Seni pengupas“n ini zdalah seni.men-
oari pola. Misalnya dari seribu fakta atau 1

ada apakah dapat ditarik sejumlah yahg lebih %ecil (subset)

ebih yang telah

vang menunjukkan zejala yang sama? Dan anakalh zejala ini da-
pat dikaiticzan denzan gejala lain yang juga diangkat dari se-
kian banyal: fakta itu?

Sebagai contoh dapat disebutkan di sini pensalaman pada
waktu membantu pva“” IKTP I--’?alang1 mengunpulkan bahan-balan

statistik yang méAyangkut pembanzunan sosial di FKabupaten

t-xl

ma jang di Jawa Timur. Proyek ini dizsuh oleh PemerintgL
Daerah Kabupaten tersebut, Setelah dikumpullan bnrbagai Bahan
statistik dari lemoaﬂa-lembaaa dzerah tingkat satu di mana di=
terbitkan indikator-indikator sosial untuk setiap kabupaten
di Jawa Tirur malza diadakan perbandlnaan urufan di antara se=
nua kabupaten meliputi seluruh variabel yanz =da dan kemudian
berusaha mencocoklzan dan menerangkan secara lbgis adanyz hu-
bungan sebab-akibat antara nomor urut variabel satu denzan
nomor urut variabel lain di Luma janz. Froses oonganallp&mn
ini lebih menyerupai permainan dengan dﬁtqﬁdmhﬂ daripada
mengikuti peraturan ketat metode ilmm (gclent* ic method]
Pada waktu analisa dilaksanakan ternyat tz, baazwa di Kabupaten
Luma jang tingkat kematian bayi relatif sangaf bésar ditanding=
Izan dengan mabupg%en lain di Jawa Tihur,‘éedangkan jumiaix Calal
Fesejahteraan Ibu dan Anak (BKIA) per seribu pendudu& ai
Luma jang relatif sangat rendah. Kiranys seoranz yang tidals ber-
otak berat atau tidak pandaipun’ dgpat menduga hqhwa adza Iiubung
an sebab-airibat antara- dua varlaool itu, yaltu bahwa ibu=ibu
lebih banyaﬁ'nengalami kematian bayinysz rarena kurang mendapat
Izan bimbingan mengenai gizi, keschatan dan lein sebagainyn Soe
lama sedang mengandung. Untuk menduga adanya hubungan senacam

3 —
Khususnya pada waktu membantu kawan sepenelitian Drs. Sudomo.
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ini sama seirali tidak perlu untul turﬂgxbe lovangan, ¢llmup

7 telak diingipullizan

saja denggn membzoa buku=-bulku statistiiz yans
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oleh berbazal leﬁTaga pemerintahan daceralz di Surabays, fadakal

data tersebut sebelumnya tidalk pernalzr dianclisa untulr Sujuan
‘ 1

vang serupa.;“entm“yq dalam contoh.di atas merlu diade’zan pe=

" £

nelitian lebih lanjut apakah memang batu Ztor altue

l.-:l
=¥
)
oy
A
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a
ranzan 3KILA yang mnerupakan penyebab tingginysz tingket Izaratian
bayi, tapd paling tidak sudah dapat dilzhirizan suatu hypotese
yang jelas bergunz bagi pihak pelaksans nenbangunan &i Kabupde:

ten tersebut., Depet ditambahkan pula Sawa Denemuan sederhana

tapi praktis senacam ini tidak perlu nemalai komputer zbau - ¢
peralatan modern lainnya, malaharn untulz penclitian serzecam ini

Penggunaan omputer hanya akan nerupalzan perituanean wathu dan
claya saga. Salah satu gejala dalam tziwun-tz>un nendetang yang
serlu Mendmpatkan perhatian adalah komwuterisasi. Kalau kite
tidak berhati-hati m@ka komputer dapat sebalilinva nenjadi salah
satu tembok, salel s;tu instrumen perisalr antara team neneliti
dengan para responden, merunitkan dan Tamper ahar jarzalzx antara
alam pikiran si peneliti dengan alam 1m¢r~n xasyarakat vang
diteliti. Contolz yvang baik di mana Pe’out risasi memans merung=
zinkan pengumpulan data yang bernutu scolain tank data Sadi

adalan prosas ponyuaunan sensus pertanian tahun 1273 y=znz juga

»

aigalankah olehh 2iro rusat Statistil,

Ketig., sebagal akibat dari mocernisasi penelitiar dengan
berlimpah~zandanya instrumen pedoman bertanya dan alat Dongga=
1ian.statistik, nalta apalkah tidak menyebablan mudahnye dilupa-
kan instrunen atau alat pemberian Tukan yang terletal” pada
Jasmani kita mesing-masing, yaitu pengsunaan rata dan telinga?
PDalam ranglka mempelakan kapasitas seoranz raliasiswa untuz meng=
ungkapkan zzadaan sebenarnya dari rnazsyarakataya, teorubtaa di-
l1ihat dari sudut pandangan anggota nasyaralket btersebut sendiri
dan bukan dari prasangka-prasangka darn ze
orang dari luar Sermasuk si mahasiswe %tadi, malta adalals merus-
pakan suatu labtihan yang sangat menarils untulr menerjunizan si
mahasiswa a®au Deneliti ke lapangan ta.npa dibekali dengan
iwestioner melainzan cukup dengan nascha’ ager dia banyal "eh-
dengarkan dan melihat apa saja yang sedang terjadi d# oar Pat
yang sedang diteliti dan kerudian agar dituliskan dala: buku

hariannyz. Denges:1 melalui percakapan &

(¥R

varung=warung, <i bis,
walttu nongitrong di tepi jalan, waltu Derecalkep=-caliap denzan
penzgarap sawalb Dada waktu panen, tide’srah unskin bahwe si

frahasiswe 2tau pensliti tersebut justru altan memperolsl esan
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yanz lebih wajar imengenal keadaan tempet penslitian daripada
apabila diz harus .’"—v'ntr pkan secara mentahemeniah Eﬂetodfa D
nelitian meiurut wauokan buku-bukuruebﬂ‘Jetodologi.survey? _
Paling tidalz, 1aﬂ“maa menpekakan KeraNﬁuan si pensgliti Lterhae
dap perkeribangan d;‘nasyarakat dapat meﬁbert“agg sutu instru-
men survey dalam Sahan berikutnya andailzata lizrang dizngzap
perlu untulz mengadalan survey{_Masalagnya, para ilmniaven ko

dangkala lebih ahli berbicara daripade mendenzar.
I

Fenutup

Sebeluw: diagkhiri tulisan ini kiranya periu Juga disspai-
ran keindahan yang terdapat pada "gad 1inz" tersebut dan tidalk
melulu pade “"keretzltannya" saja. Yeitu :

ernz2 terdapat sebuah
skripsi yanz dibuat pada waktu zaman ©Orde Lara, mengensl per-
nasalahan tultang becak di Jakarta. Selurul nenv1ihatan si pe=
neliti didasarkan atas semboyan Presiden oukarno pada wa'thtu
Ltu, yaitu supaye ;elawan "l%exploitation de 1 %horme par
1%homme”, Sechingga’ %anpa berpikir panjanz lazgl si peneliti
sudah menarilt kesirmulan bahwa biar bzzzaimananun phenorisna
becalr harus dihapuskan. Dasar penelitian erpirds dalam sizripsi
tersebut sediXit sekali, hampir tidak aca wawrsncara dengan
tultang=tulzanz beecalz itu sendiri untuk enanyslran lkemauzn nere- _
zz. dan apealzzh mere’a merase tertindas atau diperas. Contoh ini'
nerupealtan zemeneanzzn Das Sollen atas Das Sein, atau kemsliangan
alzan apa yanzg seharusnya terjadi sesual dengzzi pandangen si
peneliti atas keinzinan apa yang sebenarnya terdapat di dalam

zz2langan mesyareizat tukang becak tersebu’ sendiri,

Sekarangz, pada tahun 1975, sedanz dilalksanakan sSUrvay
permasalahan tukanz=-tukang becalk yang lebih Dersifat ilmiah,
Survey ini dijalan’zan oleh Departenen Planolozi ITE di Geberapsa
zota di Jawra. Prgsaﬁﬂka-prasangka sebazeaimans vang dipzlzei oleh
si peneliti, kuranz lebih sepulub tahun yang lalu, dikesamping-
zan supaye tidalz mengotori netralitas penglihatan para peneliti.
Team peneliti beruszha mengunnkapkan Ilzeadaan ssbenarnys menge-

nai manfaa?® dan rugi dari adanya becaﬁuseca" tarsebut, bailk
dari sudut “ggent:ﬂ“an si pengemudi becaXx terssehut sendiri
rzaupun darl sudut zepentingan pemalkai jelan Zain, nmasyaralat
utumnya, pengaturan lalu lintas dan unsur-unzur lain yvang tepw
sengkut di dalamnya, -
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Adanyez perbedaan yang ményololk di g&&ara dua pendelatan:
terhadap masalal yang sama ini kiranya memberiXan harapnan
- bahwa penelitian mengenai masalah remasyaraliatan di Indcnesia

baik dari segl ilmiah maupun dari segi uszha iehunjang =zntau
- .
asedang

o 2"

meningkatlkean pembanzunan telah menjadi 1abin Senpurna,

dan akan terus diseimurnakan 1agi.



